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Latar belakang

I Sebelum pandemi: perekonomian global maupun domestik
memperlihatkan kecenderungan membaik

I Pandemi: guncangan keras pada sisi penawaran dan
permintaan

I Kebijakan: restriksi fisik, dengan perkecualian, misalnya
Pergub DKI 33/2020: 11 industri ‘esensial’ yaitu 1)
kesehatan, 2) bahan pangan atau makanan atau minuman, 3)
energi, 4) komunikasi dan teknologi informasi, 5) keuangan,
6) logistik, 7) perhotelan, 8) konstruksi, 9) industri strategis,
10) pelayanan dasar, 11) utilitas publik
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Volatilitas harga cenderung naik
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Dampak kenaikan harga pangan

I Sebagian besar keluarga miskin adalah ‘pembeli neto’ -
mereka akan terpukul dengan kenaikan harga

I Saat pendapatan terpukul, konsumsi cenderung bergeser lebih
kepada makanan murah dan bertahan lama, dan porsi
makanan segar berkurang.

I Akibatnya, kadar nutrisi dalam konsumsi berkurang.

I Studi: di negara2 miskin, kalori dari telur, buah dan sayur 10
kali lebih mahal ketimbang kalori dari beras, gandum, jagung,
atau singkong (Heady & Alderman, 2019)

I Studi: akibat AFC, upah riil di Indonesia turun 33% dan harga
beras naik 200% dari Agt 1997 ke Agt 1998. Namun,
konsumsi beras naik dan konsumsi daging, telur, sayuran
turun. Ternyata tingkat anemia anak naik dalam periode krisis
tersebut (Block et al. 2004).
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Sektor lain: terpuruk
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Manufaktur PMI ASEAN

Semua terdampak COVID-19
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Manufaktur: Perbandingan PMI

Negara PMI Mar 2020 PMI Apr 2020 PMI Mei 2020 Mar-Apr Apr-Mei
Indonesia 45.3 27.5 28.6 -17.8 1.1
Malaysia 48.4 31.3 45.6 -17.1 14.3
Filipina 39.7 31.6 40.1 -8.1 8.5
Vietnam 41.9 32.7 42.7 -9.2 10.0
Myanmar 45.3 29.0 38.9 -16.3 9.9
Source: IHS Markit (2020)

I PMI dipengaruhi oleh partisipasi dalam GVC

I Dalam jangka panjang, PMI adalah refleksi kondisi struktural: iklim
investasi, insentif, dst.
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Pola umum: penjualan & pekerjaan

Semakin besar penurunan penjualan, semakin besar PHK
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Beberapa rekomendasi

I Menginstruksikan kaji cepat rantai pasok makanan, identifikasi
industri pemasok utama fasilitas pemrosesan makanan, dan
melengkapi mereka dengan surat ijin (dengan proses yang
cepat dan disederhanakan). [MOI]

I Menambah jumlah pengecek kontainer pelabuhan. [MSOE]

I Memberlakukan cek acak untuk ‘hygiene protocols’ pada
industri makanan dan penyedia logistik. Logistik perlu
memprioritaskan cargo/freight [MOI/MOT]

I Mempermudah lalulintas perdagangan makanan lintas negara.
[MOT] Catatan: 20% dari kalori yang dikonsumsi manusia
saat ini sudah melewati perbatasan internasional paling tidak
satu kali. Ini adalah 50% kenaikan dibading situasi 40 tahun
lalu (Cullen 2020)
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Beberapa rekomendasi - (lanjutan)

I Pelajaran dari India: kegiatan ‘on-farm’ seperti panen tidak
banyak terpengaruh COVID-19; karena itu perhatian perlu
lebih difokuskan kepada kegiatan pasca-panen, pemasaran
(grosir ataupun eceran), penyimpanan/pergudangan, serta
transportasi (Narayanan 2020).

I Pertimbangkan kebijakan ‘buka 1 hari, tutup 1 hari’. Catatan:
buka 1 hari adalah 24 jam. Pada saat tutup, dilakukan
sanitasi/penyemprotan terhadap tempat-tempat
penyimpanan, pembelian, dan pemasaran. Jarak fisik antar
pemebli juga diatur ketat.
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Beberapa rekomendasi - (lanjutan)

I Pertimbangkan kerjasama dengan jaringan minimarket, kios,
hingga koperasi untuk bisa berfungsi mengikuti model Bulog
(jasa pembelian dan penjualan).

I Jasa antar (ojol, taksi dll) diperbolehkan beroperasi untuk
pengantaran makanan/barang.

I Untuk industri secara keseluruhan, tetap penting untuk
memperbaiki kondisi struktural, seperti iklim investasi,
sembari melancarkan akses kepada GVC
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Kesimpulan

I Kejadian luar biasa membutuhkan penanganan yang ‘luar
biasa’

I Sangat penting untuk memastikan agar pasokan makanan
tetap tersedia, terjangkau, dan mudah diakses

I Kerjasama pusat-daerah harus kuat, demikian juga keterkaitan
dengan pasar internasional dan jaringan swasta
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